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HALAMAN MOTTO

"Miah memnggikan orang - orangyang Beriman di antara kamu dan orang - orangyang
diberi iCmupengetahuan beberapa derajat"

(QS 9dujaadi[ah [58]: 11)

«Maka, apabiCa kamu tcCah seksai (dan suatu urusan), kgrjakanfah dengan sunggufr -
sungguh (urusan Jyang (am dan hanya kepada ?uhanmuhah hendaknya kamu Berharap"

(QSMInsyirali [94] : 7- 8)

"AtCah tidaiakan memBeBani seseorang, kgcuati sesuai dengan kesanggupannya. la
dapat pahaCa (dari kebaikan)yang dikerjakannya dan la mendapatkan siksa (dan

kejahatan)yang dikerjakannya"

(QSjtiVaqarah [2]:286)

mem

'Hoi orang - orangyang benman, jadikanbh saBardan shoCat sebagaipenobng iakian.
SesungguhnyaMfah beserta orangyang saBar"

'QS M®aqarah [2]: 153)

"Jagahih hatijangan kau kptori..".
(M gnrw)

"don't waste u'rkvfe Becoming a(oserthat ain't worth cans I've been there".
(syah)



KATA PENGANTAR

<ul\^^

AlhamduliUah, puji syukur penulis panjatkan kepada Alloh swt. yang telah
memberikan nikmat yang sangat besar, yang mana diantaranya penulis masih diberi umur
panjang sehingga dapat menyelesaikan laporan tugas akhir yang berjudul "SISTIM
PENGENDALI KECEPATAN MOTOR DC MELALUI TELEPON SELULER
BERBASIS MIKROKONTROLER AT90S2313".

Dewasa ini perkembangan dunia telekomunikasi sangat pesat khususnya
telekomunikasi menggunakan telepon seluler. Perkembangan ini disebabkan karena
kemudahan dan efektifitas yang tinggi dari penggunaan telepon seluler. Aplikasi
pengendalian dengan memanfaatkan teknologi telepon seluler juga berkembang dengan
sangat pesat. Sebagai contoh aplikasi telepon seluler untuk mengatur kecepatan motor
|DC. Kelebihan dari sistim pengendalian motor DC menggunakan telepon seluler adalah
pengendalian dapat dilakukan dari sembarang tempat dimana saja dan kapan saja.

Mikrokontroler yang penulis gunakan pada tugas akhir ini adalah mikrokontroler
AT90S2313 yang merupakan sebuah mikrokontroler dengan arsitektur RISC (Reduce
Instruction Set Computer) 8bit yang dikeluarkan Atmel Corporation. Fitur inti AVR
adalah 32 buah register identik 8-bit yang memiliki kemampuan dan sifat seperti sebuah
accumulator.

Untuk lebih jelasnya tentang gambaran keseluruhan laporan, penulis telah
menyusun dalam bentuk laporan yang cukup sederhana ini, dimana didalamnya
memaparkan keseluruhan aplikasi pengendalian kecepatan motor DC yang kami ambil
sebagai topik dalam pembahasan buku laporan yang kami susun.

Mudah-mudahan laporan (berbentuk buku) yang penulis susun secara sederhana
ini, dapat bermanfaat dan dapat dijadikan referensi sebagai pembanding dalam
pembuatan laporan lain yang lebih sempurna dalam kasus dan tofik yang sama.

Harapan dari kami sebagai penyusun adalah saran beserta solusi dari pembaca
' vang memahami permasalahan yang ada dalam laporan, karena hal tersebut sangatlah



membantu dalam memajukan daya pikir kami terutama tentang permasalahan yang
dibahas sebagai isi laporan dalam buku ini.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:
Bapak tito Yuwono, ST, Msc selaku Dosen Pembimbing I

Bapak Medilla Kusriyanto, ST selaku Dosen Pembimbing II

Bapak Yusuf Aziz Amrulloh, ST selaku Dosen Penguji
Semua pihak yang berkenan membantu pembuatan laporan tugas akhir.

a

•

•

•

Yogyakarta, 12 Desember 2006

Penyusun

Septa Kaurdiansyah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan dunia telekomunikasi sangat pesat khususnya

telekomunikasi menggunakan telepon seluler. Perkembangan ini disebabkan

karena kemudahan dan efektifitas yang tinggi dari penggunaan telepon seluler.

Aplikasi pengendalian dengan memanfaatkan teknologi telepon seluler juga

berkembang dengan sangat pesat. Sebagai contoh aplikasi telepon seluler untuk

mengatur kecepatan motor DC. Pengendalian kecepatan motor DC yang ada

dipasaran pada umumnya menggunakan pengendalian secara manual yaitu dengan

mengatur tombol-tombol pengendalinya. Pengendalian motor DC secara manual

ini sangat terbatas terhadap tempat dan waktu.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada sistem pengendalian motor DC

pada umumnya maka pada tugas akhir ini dibahas mengenai sistem pengendalian

kecepatan motor DC melalui telepon seluler. Kelebihan dari sistem pengendalian

motor DC menggunakan telepon seluler adalah pengendalian dapat dilakukan dari

sembarang tempat dimana saja dan kapan saja.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah.

"Bagaimana merancang Sistem pengendali kecepatan motor DC melalui telepon

seluler berbasis mikrokontroler AT90S2313''.



1.3. Batasan Masalah

Perancangan sistem pengendali kecepatan motor DC melalui telepon seluler

berbasis mikrokontroler AT90S2313 ini memiliki beberapa batasan masalah

seperti berikut:

1. Sistem pengendali kecepatan motor DC dibatasi hanya dapat mengatur

kecepatan dari motor DC dengan mode PWM

2. Kecepatan putar motor DC yang dapat diatur dari 100 rpm - 900 rpm

dengan kelipatan kecepatan tiaplOO rpm

1.4.Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada perancagan alat pengendali kecepatan

motor DC melalui telepon seluler berbasis mikrokontroler AT90S2313 sebagai

berikut:

1. Membuat alat yang dapat mengatur kecepatan motor DC dari 100 rpm -

900 rpm melalui SMS.

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah.

3. Dapat dikembangkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat.

1.5. Metode Penelitian

Untuk mencapai hasil yang baik dalam perancangan perangkat keras dan

perangkat lunak pcngendali kecepatan motor DC melalui telepon seluler, maka

perlu dilakukan beberapa metodelogi penelitian sebagai berikut:



1.5.1. Studi pustaka

Studi 'pustaka digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan

dengan perancangan alat seperti teori tentang pemrograman mikrokontroler AVR

AT90S2313, teori tentang perintah AT Command telepon seluler Siemens M35,

dan teori-teori pendukung lainnya.

1.5.2. Perancangan sistem

Perancangan sistem merupakan perancangan alat yang menjadi obyek

penelitian. Perancangan sistem meliputi perancangan hardware dan software.

1.5.3. Pengujian alat

Pengujian alat dilakukan dengan cara menjalankan alat dan memastikan

apakah alat sudah berfungsi sesuai dengan perancangan.

1.5.4. Implementasi alat

Implementasi alat dilakukan dengan cara melakukan pengendalian

kecepatan motor dengan cara mengirimkan SMS ke alat.

1.6. Sistematika Penulisaan

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul "Sistem pengendali

kecepatan motor DC melalui telepon seluler berbasis mikrokontroler

AT90S2313" adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

Pada bab 1 membahas tentang latar belakang. perumusan masalah, batasan

masalah. tujuan penulisan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.



BAB II Dasar Teori

Bab II ini membahas semua teori dan ramus yang merupakan acuan

perancangan dan pembuatan rangkaian yang meliputi penjelasan tentang gambar

alat, sifat, karakteristik, dan kegunaan komponen-komponen pendukung.

BAB III Perancangan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Bab III membahas diagram blok sistem dan prinsip kerja masing-masing

bagian alat yang dirancang secara lengkap dalam serta pembahasan tentang

diagram alir program dan perancangan perangkat lunak.

BAB IV Pembahasan dan Analisa

Pada bab IV ini akan membahas dan menganalisa rangkaian perangkat

keras dan hasil yang diperoleh dari perancangan.

BAB V Penutup

Merupakan bab akhir penyusunan laporan tugas akhir, yang berisi tentang

kesimpulan dari hasil pengamatan dan saran-saran dari penyusun guna perbaikan

dan pengembangan alat ini.



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Mikrokontroler AVR AT90S2313

AVR merupakan sebuah mikrokontroler dengan arsitektur RISC {Reduce

Instruction Set Computer) 8bit yang dikeluarkan Atmel Corporation. Sampai saat

ini mikrokontroler keluarga AVR adalah ATTinyxx, ATmegaxxx, dan

AT90Sxxxx. AVR dikembangkan pertama kali oleh para peneliti di Trondheim,

Norwegia. sebelum mereka diakuisisi oleh Atmel di tahun 1995. Fitur inti AVR

adalah 32 buah register identik 8-M yang memiliki kemampuan dan sifat seperti

sebuah accumulator. AVR dikembangkan berdasarkan arsitektur Harvard, yang

memisahkan antara memori program dan memori data. Keunggulan arsitektur

Harvard adalah kecepatan eksekusi yang tinggi. Susunan instruksinya bertipe

RISC, tetapi variasinya cukup banyak. Dengan desain seperti itu, memungkinkan

dihasilkan program yang efisien (sependek mungkin) dengan waktu eksekusi yang

sangat cepat (kebanyakan dalam satu clock) dengan panjang tiap instruksi rata-

rata 16 bit.

Fitur yang dimiliki masing-masing seri keluarga AVR sedikit berbeda.

Perbedaan ini menyebabkan beberapa instruksi tidak kompatibel antara satu seri

dengan seri yang lain. Selain itu detail arsitekturnya juga sedikit berbeda,

perbedaan tersebut di atas bukan sesuatu yang mendasar tetapi merupakan

konsekuensi logis yang timbul dari perbedaan fitur masing-masing seri.



2.1.1. Arsitektur Mikrokontroler AVR AT90S2313

Arsitektur mikrokontroler keluarga AVR AT90S2313 ditunjukkan dalam

Gambar 2.1. berikut.
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Gambar 2. 1. Arsitektur mikrokontroler AT90S2313

Dalam arsitektur tersebut teriihat bahvva tidak terdapat accumulator.

Dengan demikian data input dan output dalam proses ALU disimpan dalam salah

satu atau dua register dari 32 register yang disediakan. Teriihat juga bahvva bus

data dan bus program terpisah secara fisik (tidak secara logic), bus data memiliki

lebar 8 bit, sedangkan bus program memiliki lebar 16 bit.



Proses eksekusi sebuah perintah adalah kode danflash Memory d\-loadke

register perifitah melalui bus program dan langsung didekodekan menjadi

sejumlah kontrol oleh decoder instruksi. Untuk mencapai kecepatan 1 MIPS per

MHz AVR menerapkan pipelining instruction. Pipelining instruksi ini dilakukan

dengan cara melakukan pengambilan instruksi selama prosesor mengeksekusi

sebuah perintah.

2.1.2. Konfigurasi Pin AT90S2313

Konfigurasi pin mikrokontroler AT90S2313 dapat dilihat pada Gambar

2.2. berikut

"\J
RESET C 1 20 3 vcc

(RXD) PDO C 2 19 3 PB7{SCK)

(TXD) PD1 C 3 18 3 PBS (MISO)
XTAL2 C 4 17 3 PBS(MOSI)
XTAL1 l 5 16 3 PB4

(INTO) PD2 C 6 15 3 PB3 (OC1)
(INT1) PD3 C 7 14 3 PB2

(TO) PD4 r S 13 3 PB1 (AIN1)
(T1) PD5 r 9 12 3 PBO (AINO)

GND L 10 11 3 PDB(ICP)

Gambar 2. 2. Konfigurasi pin mikrokontroler AT90S2313

Dari gambar konfigurasi pin seperti diatas maka tiap pin dapat dijelaskan

sebagai berikut.

a. Vcc -> Digunakan untuk masukan tegangan sebesar 5 volt.

b. Reset -> Digunakan untuk reset, mikrokontroler akan mereset program jika

pin ini berlogika low selama 50ns.



c. Gnd -> Pin ground.

d. Port B 4 Merupakan 1kelompok 8-bit bi-directional I/O Port. P,n ini pada
kondisi tri-state ketika terjadi reset. Dapat diberi pull-up secara

internal. Pada port ini juga tersedia fasilitas SCK, MOSI dan

MOSI yang dapat digunakan untuk keperluan download. Selain itu

jura tersedia A1N0 dan A1N1 yang dapat digunakan sebagai input
Comparator. Sedangkan OC1 adalah keluaran untuk

timer/counter].

e. Port D -> Merupakan 1kelompok 7-6/7 bi-directional I/O Port. Pin ini pada
kondisi tri-state ketika terjadi reset. Dapat diberi pull-up secara

internal. RXD dan TXD dalam Port ini disediakan untuk fasilitas

komunikasi UART. INTO dan INTl disediakan untuk operasi

external interupt. Sedangkan TO dapat digunakan untuk triger

apabila akan digunakan timerO dengan menggunakan external
clock. Fasilitas lain dalam port ini adalah Tl, yang berfungsi

seperti halnya TO, tetapi digunakan pada Timer1.

f. X-TAL 1-> Merupakan input dari inverting osilator.

g X-TAL2 -> Merupakan output dari inverting osilator.

2.1.3. Memori AT90S2313

AT90S2313 memiliki beberapa memori yaitu 2 Kbytes memori Flash,

memori ini juga sering disebut dengan memori program karena memori ini



digunakan untuk menyimpan program yang dibuat. 128 bytes memori EEPROM,

128 bytes memori SRAM, dan 32 x 8 bit register.

2.1.4. Perangkat Lunak Mikrokontroler AT90S2313

. Mikrokontroler AT90S2313 memiliki 118 perangkat instruksi. Perangkat

instruksi mikrokontroler AVR dapat dibagi sebagai berikut:

a. Instruksi transfer data, instruksi ini berfungsi untuk tranfer data antara register

ke register, memori ke memori, register ke memori, antarmuka ke register

dan antar muka ke memori.

b. Instruksi aritmatika dan logic, instruksi aritmatika meliputi penjumlahan,

pengurangan, penambahan satu {increament), dan pengurangan satu

{decreament). Instruksi logika dan manipulasi bit, yang melaksanakan operasi

AND, OR, XOR, perbandingan, penggeseran dan komplemen data.

c. Instruksi Bit dan Bit-Test, yaitu instruksi untuk setting kondisi tiap bit, baik set

maupun clear, bahkan ada beberapa variasi. seperti instruksi putar, hingga

watchdog reset.

d. Instruksi percabangan, yang berfungsi mengubah urutan normal pelaksanaan

suatu program menjadi sesuai yang dikehendaki. Dengan instruksi ini program

van° sedang dilaksanakan akan mencabang ke suatu alamat tertentu. Instruksi

percabangan dibedakan atas percabangan bersyarat dan percabangan tanpa

syarat.

e. Instruksi stack, I/O dan kontrol. yang digunakan untuk mengatur penggunaan

stack, membaca/menulis/;or/ I/O serta pengontrolan-pengontrolan.
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2.1.5. UART {Universal Asynchronous Receiver Transmitter)

AT90S2313 dilengkapi dengan full dur'.cx Universal Asynchronous

Transmitter (UART) dengan kemampuan :

1. BaudRate Generator yang dapat membang?;i:kan berbagai macam kecepatan

pengiriman {baud rate-bps)..

2. Baud Rate yang tinggi pada kristal berfrekuensi rendah.

3. Mode pengiriman data 8 atau 9 bit.

4. Noise Filtering.

5. Overrun Detection.

6. Framming Error Detection.

7. False Start Bit Detection.

8. Tiga interupsi terpisah untuk TX complete. TX Data register Empty, dan RX

complete.

2.1.6. Timer/Counter

AT90S2313 memiliki 2 buah timer counter yang masing-masing

mempunyai seleksi prescale terpisah dari sebuah prescale yang sama. Yang

pertama adalah timer/counterO merupakan timer/counter 8-bit, dapat

dipergunakan sebagai timer dengan sumber clock diambil dari pin TO. Kedua

adalah timer/counterI yang merupakan timer countei 16-bit. timer/counter1

dapat digunakan sebagai timer dengan sumber clock dari prescale CK atau

sebagai counter dengan sumber clock dari pin Tl. Timer/counterI dapat juga

digunakan sebagai PWM (Pulse Width Modulator). .



Jika timer/counter! diaktifkan sebagai PWM ada 3 register yang harus

diinisialisasi yaitu timer/counter1 control Register A (TCCRIA), timer/counter1

control register B (TCCRIB) dan timer/counterI output compare register A

(OCRlAHdanOCRlAL)

Tabel 2. 1. Timer/Counter1 Control Register A (TCCRIA)

Be

1CF.I4F;. | COM1A1 COM1A1
R-wd-V/t «•? R/W

Initial v-Mu-r 0

R'W

PWM11 PWM 10 | TCCR1&
p.W R.'Vv

Pada mode PWM bit COM1A1 dan COMIAO berfungsi sebagai berikut :

Tabel 2. 2. Fungsi Compare mode pada mode PWM

COMlAl COMIAO Keterangan

0 0 PWM tidak diaktifkan

0 1 PWM tidak diaktifkan

l 0 PWM aktif non-inverted

l 1 PWM aktif inverted

Sedangkan bit PWMl 1 dan PWM 10 berfungsi untuk memilih mode PWM

seperti Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2. 3. Pemilihan mode PWM

PWM 11 PWM 10 Keterangan

0 0 PWM tidak aktif

0 1 Mode 8-bit PWM

1 0 Mode 9-bit PWM

1 1 Mode 10-bit PWM



2.2. Telepon Seluler Siemens M35

Telepon Seluler Siemens M35 merupakan telepon genggam kelas

menengah {middle end) yang cukup populer di masanya. Secara teknis, telepon

seluler Siemens M35 juga memiliki daya RF yang cukup tinggi dan sensitivitas

penerima yang baik sehingga dapat diandalkan di daerah-daerah yang level

amplitudo sinyalnya rendah.

Siemens M35 juga memiliki pin konektor eksternal yang dapat

dimanfaatkan untuk pengendalian telepon seluler dari luar dengan piranti bantu

mikrontroler ataupun PC {Personal Computer) seperti teriihat pada Gambar 2.3.

Komunikasi data antara perangkat yang akan dirancang dengan telepon seluler

Siemens M35 menggunakan kabel penghubung tanparangkaian tambahan.

Gambar 2. 3. Susunan pin external Siemens M35 tampak bawah

Susunan pin eksternal Siemens M35 adalah sebagai berikut:

1. Ground

2. Self-Service Recognition/control battery charger

3. Load Charging voltage & POWER (ignition)

4. No Connection

5. Data output

6. Data input

7. ZUB clock Recognition/control accessories

8. ZUB data Recognition/control accessories
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9. Groundfor microphone

10. Microphone input

11. Loudspeaker

12. Groundfor external speaker

2.3. AT Command

AT Command adalah kode-kode atau perintah-perintah yang ada di dalam

tampilan menu pada sebuah telepon seluler {handphone). AT Command

digunakan untuk berkomunikasi dengan piranti diluar handphone secara serial

seperti misalnya mikrokontroler atau PC. AT Command bertugas mengirim atau

menerima data ke atau dari SMS-Centre. AT Command tiap-tiap SMS device bisa

berbeda-beda, tapi pada dasarnya adalah sama. AT Command untuk komunikasi

dengan SMS-Centre ada beberapa macam. Berikut beberapa AT Command yang

penting untuk SMS adalah:

AT+CMGS —> untuk mengirim SMS

AT+CMGL —> untuk memeriksa SMS

- AT+CMGD -> untuk menghapus SMS

AT Command untuk SMS, biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit-

unit data yang sering disebut PDU.

2.4. PDU {Protocol Data Unit)

PDU adalah bahasa yang digunakan oleh SMS. Data yang mengalir ke

atau dari SMS-Centre harus berbentuk Protocol Data Unit. PDU berisi bilangan-

bilangan heksadesimal yang mencerminkan bahasa I/O. PDU terdiri atas beberapa
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header, header untuk mengirim SMS ke SMS-Centre berbeda dengan header
untuk membaca SMS dari SMS-Centre.

2.4.1. PDU untuk mengirim SMS ke SMS-Centre

Protocol Data Unit (PDU) untuk mengirim SMS terdiri atas 8header,
yang dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Nomer SMS-Centre

Header petama ini dibagi atas 3subheader yaitu:

a. Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Centre dalam bilangan heksadesimal.

b. Kode national/ international nomor SMS-Centre

• Untuk nasional, kode subheadernya yaitu 81

• Untuk intemasional, kode subheadernya yaitu 91

c No SMS-Centre. Format penulisan nomor SMS-Centre ditulis dalam

pasangan heksadesimal yang dibalik-balik. jika tertinggal satu angka

heksadesimal tidak memiliki pasangan, angka tersebut akan dipasangkan
dengan huruf Fdidepannya. Misalnya

Sebagai contoh jika nomor SMS-Centrenya adalah 0816124 maka format
PDUnya adalah sebagai berikut:

• 05 (banyaknya pasangan nomer setelah ditambah 81)

• 81 (kode nasional, banyaknya 1pasana)

• 80-61 -21-F4 (nomer tujuan SMS-Centre, banyaknya 4pasang)

Setelah digabung maka format PDUnya menjadi 0581806121F4
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Berikut ini adalah tabel beberapa nomer kode PDU dan SMS-Centre
operator seluler yang ada di Indonesia.

Tabel 2. 4. Kode PDU dan no SMS-Centre Nasilonal

No Operator Seluler SMS-Centre No Kode PDU

Telkomsel 081 1000000 06818011000000
Satelindo 0816124 0581806121F4

Excelcom 0818445009 06818081440590

Indosat-M3 0855000000 06818055000000

Tabel 2.5. Kode PDU dan no SMS-Centre Intemasional

NO Operator Seluler SMS-Centre No Kode PDU

Telkomsel 62811000000

Satelindo
07912618010000F0

62816124 059126181642

Excelcom

Indosat-M3

62818445009

62855000000

07912618485400F9

07912658050000F0

2. TipeSMS

lipe SMS diisi 11 yang merupakan oktet pertama untuk PDU SMS untuk

dikirim (SMS SUBMIT).

3. Nomor Referensi SMS

Nomer referensi ini dibiarkan 0, jadi bilangan heksadesimalnya 00. kemudian

akan diberikan sebuah nomer refensi secara otomatis oleh handphone atau alat
SMS-Gateway

4. Nomer Handphone Penerima

Sama seperti Cara menulis PDU header untuk SMS-Centre, header ini juga
terbagi atas tiga bagian, sebagai berikut:



a. Jumlah bilangan desimal nomer handphone yang dituju dalam bilangan heksa.

b. Natinab'International Code nomer handphone

• untuk nasional, kode subheader-nya: 81

• untuk intemasional, kode subheader-nya: 91

c. Nomer handphone yang dituju, ditulis dalam pasangan heksa dibalik-balik.

Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan. angka tersebut

dipasangkan dengan hurufF didepannya.

Contohnva untuk nomer handphone yang dituju = 628122954437 dapat ditulis

dengan 2 cara sebagai berikut:

a) OC (jumlah digit nomor tujuan 12 angka)

b) 91 (kode nasional, banyaknya 1pasang)

c) 26-18-22-59-44-73 (nomer tujuan, banyaknya 6pasang)

Bila digabung format PDUnya menjadi 0C91261822594473.

5. Bentuk SMS

Bentuk pengiriman SMS ada beberapa macam jenis antara lain:

0 _> 00 -> dikirim sebagai SMS

1 —> 01 —> dikirim sebagai telex

2 _> 02 -» dikirim sebagai fax

6. Skema Encoding Data I/O

Ada dua skema. yaitu:

a. Skema 7 bit -» ditandai dengan angka 0 -> 00

b. Skema 8 bit -» ditandai dengan angka lebih besar dari 0 -> diubah ke

heksadesimal.
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Kebanyakan handphone/SMS Gate way yang ada sekarang menggunakan
skema 7 bit sehingga menggunakan kode 00.

7. Jangka Waktu Sebelum SMS Expired

Jika bagian ini di-skip, berarti tidak membatasi waktu berlakunya SMS.
Sedangkan jika diisi dengan suatu bilangan integer yang kemudian diubah ke

pasangan heksa tertentu, bilangan yang diberikan tersebut akan mewakili jumlah

waktu validitas SMS tersebut. Rumus untuk menghitung jangka waktu validitas
SMS adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 6. Rumus hitung validitas SMS

Integer (INT)

0-143

144- 167

168-7%"

Jangka Wraktu Validitas SMS

(INT +1) x5menit (beTartT^meTiu^lIjarny

(INT-166)x 1 hari

197-255 (INT-I92)xl minggu

Agar SMS past! terkirim sampai ke handphone penerima sebaiknva tidak
memberikan batasan waktu validitasnya.

8. Isi SMS

Header ini terdiri atas 2subheader, yaitu :

a. Panjang isi (jumlah huruf dari isi)

b. Isi berupa pasangan bilangan heksa

Untuk handphone/SMS Gateway berskema enconding 7bit, jika mengetikan
suatu huruf dari keypadnya, berarti telah dibuat 7angka berurutan dalam skema 7
bit tersebut diperlihatkan pada Tabel 2.7 berikut.



Tabel 2. 7. Skema 7 bit alphabet

b7 0 0 0 0 1 1 1 1

b6
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0
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C S c s
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i

0 0 ] 5 E n % 5 E U e u

0 1 0 6 U n &
6

F V f v

0

' 6

1
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1
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7

8

1
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7 G

-g-i
w

X

g ! W

"h-fx
0 0 1 9 C © ) 9 1 Y ' ! y

i

o 1 0 10 LF H
* J Z j ! 7.

i

0 1 1 11 0 1) i-
•

K A k
1 a

_

l 0 0 12

13

0 ,/E
•

< L o 1 | 0

l 0 1 CR as -

= M N m i ii

1 1 1 0 14 A P t ;- N U n i u

1 1 1 1 15 A E / ; ? O § 0 | a

2.4.2. PDU untuk menerima SMS dari SMS-Centre

Kebanyakan header hampir sama dengan header untuk mengirim SMS,

kecuaii beberapa yang berbeda. header untuk menerima SMS dijelaskan sebagai

berikut:

1. No SMS-Centre

2. Tipe SMS -^ untuk SMS-terima = 4

3. No handphone pengirim

4. Bentuk SMS

5. Skema enconding

04



6. Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SMS-Centre

Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti yy/mm/dd

hh:mm:ss

Contoh : 023022512380 -> 20/03/22 15:32:08 -» 20 maret 2002

15:32:08 WIB

7. Batas waktu validitas —> jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00

8. Isi SMS

2.5. Transistor Bipolar

Transistor merupakan dioda dengan dua sambungan (junction).

Sambungan itu membentuk transistor PNP maupun NPN. Ujung-ujung

terminalnya berturut-turut disebut emitor, basis dan kolektor. Transistor jenis ini

disebut transistor bipolar, karena struktur dan prinsip kerjanya tergantung dari

perpindahan elektron di kutup negatif mengisi kekurangan elektron (hole) di

kutup positif. Kata bilpolar terdiri dari 2 susu kata yaitu bi yang berarti dua dan

polar berarti kutub. Transistor bipolar pertama kali ditemukan pada tahun 1951

oleh William Schockley.

h B C

T1 '<
r n c

p InI p
I; 1/

Gambar 2. 4. Transistor NPN dan PNP
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2.5.1. Kurva Basis

Huburigan antara Ib dan Vbe tentu saja akan berupa kurva dioda. Karena

memang telah diketahui bahwa junction basis-emitor tidak lain adalah sebuah

dioda. Jika hukum Ohm diterapkan pada loop basis adalah :

Ib = (Vbb-VBh)/Rb (2.1)

Vbf adalah tegangan jepit dioda junction basis-emitor. Arus hanya akan

mengalir jika tegangan antara basis-emitor lebih besar dari Vbe- Sehingga arus Ib

mulai aktif mengalir pada saat nilai Vbe tertentu.

C 7

Gambar 2. 5. Kurva Ib -Vbe

Besar Vbe umumnya diketahui sebesar 0.7 volt untuk transistor silikon dan

Vbe = 0.3 volt untuk transistor germanium. Nilai ideal Vbe sebesar 0 volt.

2.5.2. Kurva Kolektor

Kurva kolektor digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara

arus basis Ib. arus kolektor Ic dan tegangan kolektor-emiter Vce- Pada Gambar



21

2.6. berikut nrenunjukkan kurva kolektor arus >c terhadap Vra duhana arus 1.
dibuat konstan.

..t c"

-"\ / •;ri u a

/.

.-

iO uA

?.:mia

'^

1
1. = iC uA

|: = rj U.A

1V

t;-eaK:1cv/n

43V

Gambar 2. 6. Kurva kolektor

Da„ kurva diatas teriihat ada beberapa bagian yang ntenunjukkan daerah
kerja trans.sto, Pertama adalah daerah — la.u daerah „„-»//. Indian
daerah aS/./dan seterusnya daerah breakdown.

2 ^.2.1. Daerah Aktif

Daerah kerja transistor yang normal adalah pada daerah aktif, dimana arus
1C k0nstans terhadap berapapun nilai VCE- Dari kurva ini diperlihatkan bahwa arus

t oH.ri besar arus IB Daerah kerja ini biasa juga disebut daerahIc hanya tergantung dan besar arus iB- ^

linear

2.5.2.2. Daerah Saturasi

Daerah saturasi ada.ah daerah mu.ai dari Vet -0vol. sampai kira-kira 0.7
voh (transfer sihkon, Daerah saturasi teriadi akiha, dari efek dioda kolektor-
basis yang manategangan Vo.belun, ntencukupi untuk dapa, ntenyebabkan a,iran
elektron.
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2.5.2.3. Daerah Cut-Off

Jika kemudian tegangan Vcc dinaikkan perlahan-lahan, sampai tegangan

VCE tertentu tiba-tiba arus IC mulai konstan. Pada saat perubahan ini, daerah

kerja transistor berada pada daerah cut-off yaitu dari keadaan saturasi (OFF) lalu

menjadi aktif (ON). .Perubahan ini dipakai pada system digital yang hanya

mengenal angka biner 1dan 0 yang tidak lain daprt direpresentasikan oleh status

transistor OFF dan ON.

2.6. PWM (Pulse Width Modulation)

Penggunaan motor DC dewasa ini sangatlah umum, salah satu kelebihan

motor DC adalah relatif gampang didapat dan mudah diatur kecepatan putarnya.

Secara umum pengaturan kecepatan motor DC adalah dengan menggunakan cara

analog. Pada perancangan ini akan dibahas cara mengatur kecepatan motor DC

dengan menggunakan mikrokontroler.

Cara pengaturan kecepatan yang digunakan adalah dengan menggunakan

teknik PWM (Pulse Width Modulation), salah satu teknik untuk mengatur

kecepatan motor DC yang umum digunakan. Teknik PWM untuk pengaturan

kecepatan motor adalah teknik pengaturan kecepatan motor dengan cara merubah-

rubah besarnya duty cycle pulsa. Besarnya amplitudo dan frekuensi pulsa adalah

tetap, sedangkan besarnya duty cycle berubah-ubah sesuai dengan kecepatan yang

diinginkan, semakin besar duty cylce maka semakin cepat pula kecepatan motor,

dan sebaliknya semakin kecil duty cycle maka semakin pelan pula kecepatan
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motor. Sebagai contoh bentuk pulsa kotak dengan duty cycle pulsa 50%. seperti

pada Gambar 2.7.

1/2T
^

T

Gambar 2. 7. Pulsa PWM dengan duty cycle 50 %

Seperti pada Gambar 2.7, semakin besar duty cycle pulsa kotak. maka
semakin lama pula posisi logika high. Jika motor diatur agar berjalan (nyala)
ketika diberi logika high, maka jika memberi pulsa seperti pada Gambar 2.7
diatas, maka motor akan berada pada kondisi -nyala-mati-nyala-mati" sesuai
dengan bentuk pulsa tersebut. Semakin lama motor berada pada kondisi "nyala"
maka semakin cepat pula kecepatan motor tersebut. Motor akan berputar dengan

kecepatan maksimum jika mendapat pulsa dengan duty cycle 100%. Dengan kata
lain motor mendapat logika high terus menerus.

Dengan mengatur besarnya duty cycle pulsa kotak yang dikirimkan, dapat
diatur banyaknya logika high yang diberikan pada motor, dengan kata lain
mengatur lamanya waktu motor untuk berputar dalam satu periode pulsa. Jika
lamanya waktu motor untuk berputar dalam satu periode pulsa ini berubah maka
kecepatan putaran motor juga akan berubah, sesuai dengan duty cycle atau waktu
motor untuk berputar dalam satu periode pulsa.



BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1. Diagram Blok Sistem

Secara umum diagram blok pengendali kecepatan motor DC melalui

telepon seluler berbasis mikrokontroler AT90S2313 seperti pada Gambar 3.1

berikut:

Handphone
Penaontrol vb:

Handphone
Penerima

Mikrokontroler

AT90S2313

Driver

Motor DC

Gambar 3. 1. Diagram blok sistem

Dari diagram blok diatas dapat dilihat bahwa prinsip kerja dari sistim

pengendali kecepatan motor melalui telepon seluler adalah sebagai berikut :

komunikasi antar dua buah telepon seluler dilakukan dengan mengirimkan pesan

SMS (Sort Massage Service) dari telepon pengontrol ke telepon penerima, setelah

pesan SMS diterima oleh telepon penerima, maka mikrokontroler akan mengecek

apakah pesannya sesuai apa tidak. Pada perancangan ini pesan SMS harus dikirim

dengan format <Arah putaran> spasi <Kecepatan putaran>. Arah putarannya ada

2 yaitu Kanan dan Kiri. Sedangkan kecepatan putaran dari 100 - 900 dengan

kelipatan 100 rpm. Setelah mikrokontroler membaca SMS pada inbox telepon

penerima jika format SMS yang diterima sesuai dengan format yang bener maka

mikrokontroler akan mengaktifkan rangkaian driver motor DC sesuai dengan arah

26
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dan kecepatan yang diinginkan. Jika pesan yang diterima formatnya salah maka

"Maaf Format SMS anda salah
telepon penerima akan mengirimkan pesan

silahkan ulangi dengan format yang
benar ke telepon pengontrol.

3.2. Perancangan Perangkat Keras

321 Rangkaian Pendeteksi Dering SMS
RanSkaian pendeteksi dering SMS digunakan untuk mendeteksi adanya

SMS yang diterima. Rangkaian

pada Gambar 3.2 berikut

pendeteksi dering SMS seperti yang ditunjukkan

vcc

GND

Gambar
3. 2. Rangkaian penueteksi dering SMS

Dari Gambar 3.2 diatas dapat dijeiaskan bahwa jika ada SMS yang

disearahkan oleh diode bridge sehingga ke,uaran„ya menjadi tegangan DC yang
me„vebabka„ LED in— optoconpler menyala. lika LED infranrerah
merivala maka akan menyinari photo transistor yang ntenyebabkan photo

tertu,„p sehingga keluaran rangkaian yang menu,, port PD4 mikrokontroler akan
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optocoupler tidak menyala dan photo transistor juga tidak aktif. Saat photo
transistor tidak aktif photo transistor berfungsi seperti saklar terbuka sehingga
keluaran rangkaian akan berlogika tinggi atau M\ Sehingga dapat dikatakan
bahwa logika rendah atau '0' pada port PD4 berarti ada SMS yang diterima
sedangkan jika port PD4 berlogika tinggi atau T berarti tidak ada SMS yang
diterima.

3.2.2. Rangkaian H- Bridge Pengerak Motor DC

Rangkaian H-bridge pengerak motor DC seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.3 berikut.

Gambar 3.3. Rangkaian pengerak motor DC

Rangkaian pengerak motor DC digunakan untuk mengerakkan motor

kekiri atau kekanan dengan kecepatan sesuai dengan keluaran PWM

mikrokontroler AT90S2313. Rangkaian pengerak motor DC dibangun dengan
sebuah IC L293D berisi empat buah push-pull. Setiap dua buah push-pull dapat
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digunakan sebagai sebuah rangkaian H-bridge dan dapatdiaktifkan dengan sebuah

sinyal enable/ IC L293D mampu beroperasi pada tegangan 4,5 V sampai 36 V.

Besarnya arus yang dapat ditarik adalah 600mA pada kondisi normal serta 1,2 A

pada arus puncak (sesaat).

Rangkaian pengerak motor DC pada Gambar 3.3 dapat dijelaskan sebagai

berikut. Untuk mengaktitkan sebuah rangkaian H-bridge pin enable diberi logika

"1". Pin 2 dan 7 IC L293D merupakan input sinyal. Untuk membuat motor

berputar kedua input ini harus berbeda potensial. Rangkaian transistor Ql

merupakan rangkaian penguat arus dan inverted tegangan, dikatakan demikian

karena keluaran dari rangkaian tersebut memiliki arus yang lebih besar dari arus

masukan dan memiliki tegangan yang berlawanan dengan masukannnya.

Misalnya tegangan masukannya 5 V maka keluarannya sebesar 0 V dan jika

masukannya 0 V keluarannya sebesar 5 V. Sebagai penguat arus, arus kolektor

dibuat maksimum yaitu sebesar.

"™' R(.

Jika resistor kolektor (Re) sebesar 100 Ohm maka arus Ic adalah:

Karena pada transistor aktif berlaku persamaan arus lc = P-Ib dan jika (3

transistor sebesar 125 (hasil pengukuran). Maka untuk membuat arus kolektor

agar maksimum, arus basis minimum yang harus dipenuhi adalah sebesar :

I =k. =Wi=0,4.10"3 - 0,4 mABun.n. p ]25



Untuk membuat IB sebesar 4 mA maka besarnya resistor basis (R4) dapat

dihitung sebagai berikut :

V -V •
1b = Dimana:

RH
VBB : Tegangan Basis

Vf: Tegangan dalam transistor 0,3 untuk germanium dan

0,7 untuk silikon

RB : Resistor basis pada rangkaian diatas sama dengan R4

Rb =L^/lJLL =AJJ, - |075O =\0J50KQ *10^Q
/„ 0,4.1 Q• H



3.3. Perancangan Perangkat Lunak

3.3.1. Diagram Alir Program

Putar Motor sesuai

dengan isi SMS

Balas SMS bahwa

instruksi sudah dilakukan

Balas SMS bahwa

formatnva salah

Gambar 3. 4. Diagram alir program

Perancangan program pengendali kecepatan motor melalui telepon seluler

dapat dijelaskan sebagai berikut. Setelah sistem dijalankan maka program akan

menunggu adanya sms yang diterima. Jika ada sms yang diterima maka format

sms yang diterima disimpan di RAM mikrokontroler. Kemudian program akan

mencocokkan apakah format smsnya sudah benar apa tidak jika sudah benar maka



program akan mengaktitkan PWM sesuai dengan kecepatan yang dinginkan

kemudian program akan ngirim balasan sms yang memberitahukan bahwa

instruksi sudah dijalanklan. Namun jika format smsnya salah maka program akan

mengirim balasan sms yang memberitahukan bahwa format smsnya salah.

3.3.2. Inisialisasi UART

Inisialisasi UART terdiri dari inisialisasi 2 buah register yaitu register

UCR (UART Control Register) dan UBRR (UARTBit Rate Register). UCR terdiri

dari kontrol bit untuk mask interrupt (bit 5-7) dan mode dari UART (bit 2-4),

sedang bit 0dan 1berfungsi untuk penyimpanan data pada mode pengiriman 9 bit

saat CHR9 berlogika 1.

Tabel 3.1. Register UCR (UART Control Register)

=,::
- 6

5
- :

VC?.
SCA'.SIV: p_vc:e TT-XIE VD?J5 -"-'-£-'- txe:-; CHE? V'JiS T"33

Karena piranti masukan hanya membutuhkan UART sebagai pengirim

data 8 bit dan tidak ada interupsi dari UART yang dibutuhkan, maka semua bit

dalam UCR berlogika 0 kecuaii bit TXEN yang mengaktitkan fungsi transmitter.

UART Bit Rate Register (UBRR) berisi data pembagi frekuensi clock untuk

menghasilkan bit rate yang dibutuhkan. Persamaan hubungan antara frekuensi

kristal. nilai UBRR dan bit rate adalah sebagai berikut:

BAUD =
f..

16.(UBRR + 1)
f... = frekuensi kristal
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Dengan frekuensi kristal 4 MHz dan Baud rate 19200bps (SIEMENS Command

Set), maka nilai UBRR dapat dihitung sebagai berikut:

f
UBRR = — 1

\6.BAUD

4.106 , 10
UBRR = T"1 = 12

16.19200

3.3.3. Inisialisasi PWM

Program PWM digunakan unruk mengatur kecepatan putaran motor. Pwm

diinisialisasi dengan mengatur timer'counterl control register A (TCCRIA),

timer/counterl control register B (TCCRIB). Kemudian Timer/counter 1 Output

Compare Register A(OCRIAH dan OCRIAL) diisi data yang akan dibandingkan

dengan Timer/ counterl secara terus menerus. Besarnya duty cycle PWM diisi

pada register 0CR1A.

Idi temp.Ob 10000010 ; atiktitkan PWM pada mode 9-bit dan non-inverted

out TCCRlA,temp

ldi temp,0b00000100 : Set prescalar to256

out TCCRlB.temp

out OCRlAH.titip

out OCRlAL,titipl

3.3.4. Mendeteksi dan membaca SMS

Program mendeteksi sms digunakan untuk mengetahui apakah ada sms

yang diterima apa tidak yang kemudian sms tersebut dibaca oleh program pem-

baca sms sebagai berikut.



.equ pesanSMS =0x60

sbi PortD,4

tunggu: sbic PIND,4

rjmp tunggu

rcail Ldelay

ldi temp,73

ldi YfpesanSMS

ldi zl,low(msg*2)

ldi zh,high(msg*2)

rcall kirim

jj: rcall receive

cpi Rxbyte,':'

brne jj

ii: rcall receive

cpi Rxbyte, 0x0A

brne ii

langan:

rcall receive

st Y+, Rxbyte

dec temp

tst temp

brne ulangan

34

; jika ada sms PIND,4 = 0

jumlah maksimal data sms yang diterima

set pada alamat RAM 0x60

kirim instruksi "AT+CMGL=0",0x0d

yang merupakan perintah AT Command

untuk membaca SMS di inbox

baca data dari Hp

tunggu sampai datanya sama dengan ':'

baca data dari Hp

tunggu sampai datanya samadengan OxOA

baca data dari Hp

simpan di RAM mulai alamat 0x60

ulangi sebanyak 73 kali

3.3.5. Mengatur kecepatan motor DC

Seperti yang dibahas pada bab II bahwa pengaturan kecepatan yang

digunakan menggunakan teknik PWM. Pada mikrokontroler AT90S2313

pengaturan PWM dilakuakan dengan menagatur register-register TCCRIA,

TCCRIB dan ORC1 A.
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Register TCCRIA digunakan untuk memilih mode PWM yang digunakan

apakah menggunakan mode 8 bit, 9 bit atau 10 bit. Register TCCRIB digunakan

untuk menentukan nilai prescaler yang digunakan. Register OCRIA digunakan

untuk menyimpan nilai duty cyclenya.

Jika digunakan PWM 9 bit, frekuensi cristal sebesar 4 MHz dan prescaler

256 maka frekuensi PWMnya didapat sebagai berikut.

fn:
JI'iVM

1022

f = ^ =^- =\5625Hz
Prescaler 256

/„„„ =-^ =15,28//::Ji«..i 256

3.3.6. Konversi format teks ke format PDU

Ada dua langkah yang harus dilakukan untuk mengkonversikan isi SMS,

yaitu:

1. Mengubah isi SMS ke bentuk kode 7 bit (lihat Gambar 2. 1. Skema 7 bit

alphabet).

2. Mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit. yang diwakili oleh pasangan

heksadesimal.

Contoh: misalnya pesan SMS adalah "hello"

Langkah pertama:

Tiap karakter pesan SMS dikonversi menjadi kode 7 bit seperti pada Tabel

3.2 sebelumnya.



Tabel 3. 2. Data konversi ke kode 7 bit

Karakter

SMS

Kode 7 bit

b7 b6 b5 b4 b3 b2 bl

h 0 1 0 0 0

e 0 0 1 0 1

• 1 1 - 0 1 1 0 0

1 0 1 1 0 0

0 i 1 i ! o 1 1 1 1

Langkah kedua:

Oleh karena total 7 bit x 5 huruf - 35 bit, sedangkan yang diperlukan

adalah 8 bit x 5 huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy yang diisi dengan

bilangan 0. Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bit mewakili suatu

angka heksa. 5 bit dummy diletakkan didepan bit ke tujuh karakter terakhir. Sisa

bit setelah ditambahkan dengan bit dummy ditaruh di depan bit karakter selan-

jutnya seperti Tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3. Data konversi 7 bit ke 8 bit

Karakter

SMS

Kode 8 bit Sisa bit

b8 i b7 b6 b5 b4 b3 b2 bl

0 0 j 0 0 0 0 1 1 0 1111

1 1 ! 1 1 1 1 1 0 1 100

1 i • 0 0 1 1 0 1 1 00

e 0 ! 0 1 1 0 0 1 0 1

h 0 | 1
i

1 0 1 0 0 0

06

FD 4

9B

32

E8

Dengan demikian kata "hello" hasil konversinya menjadi: E8329BFD06.
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3.3.7. Memprogram AT90S2313

Untuk memprogram chip mikrokontroler AT90S2313 diperlukan beberapa

software. Berikut ini prosedur memprogram mikrokontroler AVR AT90S2313.

1. Program yang akan dibuat dapat ditulis disembarang editor seperti misalnya

notpad atau dapat juga menggunakan software AVR studio. AVR studio

adalah sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk melakukan compiler dan

simulasi. Tampilan AVR studio seperti Gambar 3.5. berikut

File Project View Tods Help

ii & -,• •-•: v

• - ES2

"31

Bsssas^uisJii

Gambar 3. 5. Tampilan menu AVR studio

2. Untuk inula: membuat projek lakukan langkah-langkah seperti berikut : klik

Project —> New kemudian muncul tampilan seperti berikut.

Select neirpiojeeV&'sllllS

Project name

Septal

Location

|D:V\VR

Project type

AVR Assembler
Genetic 3rd party C compiler

OK.

*1

_J

Cancel

Gambar 3. 6. Tampilan select new project
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3. Setelah di OK maka akan muncul tampilan berikut

AVR Studio
File Edit Project Debug Breakpoint, J_race &triggers Watch Options View loots Window
Help

J) : £§: S! £P ^

MHI

11\ rpiti

iPtoiecl : Septal-apr QgJBI

arget - Default

jjp Target: Default
- _jj Assembler Files

M\
_j Other Files

~B

Ln 28. Col 1

Gambar 3. 7. Tampilan New Project

4. Untuk membuat nama file program klik kanan pada assembler files, kemudian

klik create newfile, tuliskan nama file dengan ekstansi .asm.

5. Setelah program selesai dibuat, untuk melakukan compiler tekan Ctrl+F7 jika

program sudah benar maka akan muncul tampilan sebagai berikut

< AVR Studio - septa.asm

(fa- Hi TH IP {P "t> »2 iC ^ BO H P O

S Pioject Output Era
"3

Assembling 'D:\AVR\septa.asm'
Including '231 3def.inc'
DAAVR\seplaasm(22): warning : Register alreadydefined by the DEFdirective
DAAVR\septa.asm(23) : warning : Register already definedby the DEF directive
D\AVR\septa asm(747): warning: A db segment with an oddnumber ofbytes isdetected. Azerc
D W/RSsepta asrn[750): warning: A .dbsegment with an odd number ofbytes isdetected. Azerc
DVYVRSsepta asrn(779): warning: A db segment with an oddnumber of bytes isdetected. Azerc
DAAVR\septa asm(784): warning: A .db segmentwith an odd number ofbytesis detected. Azerc

Program memory usage:
Code : 651 words

**.mmmim/im*irMWBBB&
U nused

Total

0 words

907 words

Assembly complete with no errors.

[Ejjpj _ to 1"xI
"nte"'""'^^! Debug Breakpoints Trace &lriDDers Welch Options Vie™ look Window

Help ___^

"^]

• IP1 >

AT 90S 231 3 Ln 2S_ Col 1

Gambar 3. 8. Tampilan output compiler
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6. Untuk melakukan pemrograman ke chip mikrokontroler ada banyak software

yang dapat digunakan. Dalam hal ini digunakan software Isp_AVR. Dengan

soitware IspAVR cukup hanya menggunakan 4 buah kabel saja dengan

hubungan seperti berikut

^-vlntSysten: Prograrmet- for flIMELflUR ••>•; ••,•='•>« a

>^:.URL*iMtp:/Aaww.freenet.de/buss->-;;^

JSIiS-lalxi

Gambar 3. 9. Koneksi antara PC Printer Port dengan Port Mikrokontroler

7. Sebelum mendovvnlod ke chip mikrokontroler file .hex hasil dari compiler

ditransfer agar menjadi file.bin dengan software HexBin2.exe sebagai berikut.
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M~ aJ
napQ

Max conversion si2e : 256 K bytes

Input.HEX file nane: septa.hex
HExTilll'foJAa? ?—I»P*--»IHl: septa.bin
<J>ntel /<H>otorola (IJ : i
input CODE segment address[0000]: fff
Wait...

{!!TELJ^xtended Hex t0 Binary converter

Gambar 3. 10. Tampilan HexBin2.exe

8. Untuk mendovvnload program dibuat file berektensi .bat sebagai berikut
hexbin2 septa.hex septa.bin i 0
isp_AVR.exe /LPT1 /erase septa.bin

9. Setelah file.bat dibuat maka proses download program ke chip mikrokontroler

dapat dilakukan. Jika proses download berhasil maka tampilannya sebagai

berikut

ifegisfe«sragsfeg5^iafc^ ~ |LJI -II

In System Prbgramer for ftlMEL ftUR , >. ^^i=. ? ;\!/ls '.'.••:!
;*:0ersion:;.l>0.03..-: 07.07.S0D0.iC Germany " ...•;a- \K .'•:-,-•'• V >>''i;-

*'UBL:.; http://www.freenet.de/bnss.

Usino, LPTi1;aV378 . Ur:S>'vi«';tf. •'•'••"•• ••r^":W-;jVA~^>;f---v!;?!-^?:%^7rV£^
Open 'septa.bin*. •tordownlo'ad;T.;.j r, " Uk~'{..., '•..•.. .^•;'^>'^-'^^:i^rw>V>i^ivr.av.--

••'Reset' chip;;•.: ok :•'.:'--;-;••*•••: '-;.V.-' v.;:i:«.,;?:;:- •,.-*-' .-.X'?-w -:•.:.•:.:> .-'>.:'.;>';•'.';'.";>C;.v?^^v:;i^^r'v.- '̂-r3S'!5.
Signature: 8TMEL?flT?0S2313 2kB Flash . -.-V.^-^ ". ;-•'•;•:'':''-^^^^yW5
...... operates, .uith:, 20<i8. Bytesv.FJash.and.128^Bu.tes .data-nenoryXfJl^^:^V£:r""'''*':"'

''Erasevtode:"and"data^*ieiiior!i.'iii;fdoneirv-i., ; •;-•;• ^V.v.ifr^•c.v.•;^^^.V/'• '̂̂ ^.iiV^^i•§$?•"!•"•c'-^•••"-*'

>Adress:071S Urfte:0flT^ead:0D | Uolune:88* J>f Flash •! -"lOOSS of Flle*ei81Myte*S
Chip sucessfuHy programed.^; A.;?:7 ;....•>•;'•_ :..,-.v«.;-; •.-••' .:-/..:,./•y'^/u:^'!':^'^^^

Gambar 3. 11. Tampilan chip sucessfully programed



BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA

4.1. Pengujian Alat

Gambar 4.1 berikut menunjukkan tampilan alat pengendali kecepatan

motor DC melalui telepon seluler.

Gambar 4. 1. Tampilan alat hasil perancangan

Pengujian alat dilakukan dengan mengirimkan pesan SMS dengan format

yang sudah ditentukan ke nomor handphone 081392480461 yang terpasang pada

alat.
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4.2. Pengamatan Pesan SMS

Pengamatan terhadap pesan SMSdimaksudkan untuk mengetahui

tanggapan alat terhadap pesan SMS yang diterima. Data hasil pengamatan pesan

SMS seperti pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1. Data Hasil Pengamatan Alat

No Pesan SMS Putaran Motor

1. Kanan 100 100 rpm

'"Motor sekarang berputar lOOrpm kekanan'



4. Kiri 200 200 rpm

D. Kiri 400 400 rpm

Kiri 800 800 rpm

7. Kiri 150 Diam

43

'Motor sekarang berputar 2Q0rpm kekiri'

'Motor sekarang berputar 400rpm kekiri"

Motor sekarang berputar 800rpm kekiri"
nmp tu

'Maaf format SMS anda salah silahkan

ulanei dengan format yang benar"
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' t i

k

8 Kanan Diam
>t i * « %> -u _, •?•>•- V

"Maaf format SMS anda salah s lahkan

ulangi dengan format yang benar"

4.3. Pengamatan Rangkaian Deteksi Dering

Pengamatan pada rangkaian deteksi dering dimaksudkan untuk

mengetahui sinyal dan tegangan saat ada pesan SMS yang diterima maupun saat

tidak menerima pesan SMS. Pengamatan dilakukan pada titik-titik pengukuran

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut

SPEAKER HP

vcc TF Tl>2

7

V R2 -

TLP621

> 10K
U3

I 4
jKeTO Mikrokontroler

Gambar 4. 2. Titik pengukuran pada rangkaian deteksi dering

Sinyal hasil pengamatan pada masing-masing titik pengukuran

ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4. 2. Sinyal pengamatan rangkaian deteksi derin"

Dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa saat ada sinyal dering tegangan
pada TPl sebesar 1volt yang membuat optocoupler aktif sehingga keluaran pada
TP2 sebesar 0volt tegangan ini akan dideteksi oleh mikrokontroler sebagai
indikator bahwa ada SMS baru pada inbox. Sedangkan jika tidak ada sinyal dering
maka tegangan pada TPl sebesar 0volt yang membuat optocoupler tidak aktif
sehingga tegangan pada TP2 mendekati tegangan Vcc yaitu sebesar 4,9 volt

4.4. Analisa Pengaturan Kecepatan Motor DC

Perhitungan kecepatan motor dalam satuan rpm (rotate per minute)
didapat dengan asumsi bahwa banyaknya pulsa dalam 1detik sama dengan
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frekuensi PWM yaitu 15,82 Hz dan 1pulsa PWM sama dengan 1putaran motor
maka kecepatan maksimum motor yang dapat diputar adalah 15,28 x60 detik =

916,8 rpm (rotate per minute).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengaturan kecepatan
motor dengan teknik PWM adalah dengan mengubah-ubah duty cycle pulsa
PWM. Untuk kecepatan maksimum duly cycle 100% dan motor berhenti saat duty
cycle 50%. maka dengan demikian kecepatan motor setiap perubahan 1% duty
cycle adalah 916,8/50 =18,336 rpm. Jika motor berputar ke kanan (CW) saat
PWM high maka motor akan berputar kekanan (CW) saat duty cycle lebih besar
dari 50% dan motor berputar kekiri (CCW) saat duty cycle lebih kecil dari 50%.

Data pengaturan kecepatan motor DC ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut

Tabel 4. 3. Data kecepatan motor

Duty cycle Kecepatan (rpm)

916.8

898.464

880.128

861.792

843.456

825.12

806.784

j 788.448
770.112

751.776

733.44

715.104

696.768

678.432

660.096

641.76

623.424

605.088

586.752

568.416

550.08

Arah Putaran |
Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Kanan

Duty cycle

49%

48%

47%

46%

45%

44%

43%

42%

41%

40%

39%

38%

37%

36%

35%

34%

33%

32%

31%

30%

29%

Kecepatan (rpm)

-18.336

-36.672

-55.008

-73.344

-9t.68

-110.016

-128.352

-146.688

-165.024

-183.36

-201.696

-220.032

-238.36S

-256.704

-275.04

-293.376

-311.712

-330.048

-348.384

-366.72

-385.056

Arah Putaran

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri

Kiri
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Tabel 4.4. Selisih perhitungan data kecepatan

Kecepatan
pembulatan

Kecepatan
perhitungan

Selisih

(Error)
900 rpm 898.464 1.536

800 rpm 806.784 6.784

700 rpm 696.768 3.232

600 rpm 605.088 5.088

500 rpm 495.072 4.928

400 rpm 403.392 3.392

300 rpm 293.376 6.624

200 rpm 201.696 1.696

100 rpm 91.68 8.32

Dari Tabel 4.4 diatas didapat selisih rata-rata untuk 9 buah data adalah

Selisihrata-rata = Jumlah selisih / Jumlah data

= 41.6/9 = 4.62
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4.5. Pengamatan Sinyal PWM

Dari data pada Tabei 4.3 diatas dapat diamati bentuk sinyal PWM untuk

setiap perubahan kecepatan dan arah putaran motor. Pengukuran dilakukan pada

keluaran PWM yaitu pada titik pengukuran TPl seperti pada Gambar 4.3 berikut

Gambar 4.3. Rangkaian pengukuran sinyal PWM



Hasil pengamatan bentuk sinyal PWM pada setiap kecepatan dan

putaran seperti pada Tabel 4.5 berikut

Tabel 4. 5. Bentuk gelombang PWM

Kecepatan Arah Putaran Duty cycle

Kanan 56%

t '

i-

Sinyal PWM

l**"iS^:. \ - «... :.*w---
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arah

•1| H

100 rpm
.<£

i >-<*•

Kiri 45%

.•*3j««-,^*v



o





Kanan 94%

800 rpm
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Dari Tabel 4.5 diatas, dapat diamati bahwa sinyal PWM saat putar kanan

sinyal doniman high dan saat putar kiri sinyal dominan low. Untuk putaran ke

kanan semakin besar kecepatannya duty cvc/enya akan semakin besar. Sedangkan

untuk putaran kekiri semakin besar kecepatannya duty caclenxa semakin kecil.
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4.6. Kalibrasi Alat

Kalibfasi alat digunakan untuk mengetahui ketelitian dan alat yang dibuat.

Pada kalibrasi ini kecepatan putaran motor yang dihasilkan dibandingkan dengan

kecepatan yang terbaca oleh tachometer. Data hasil perbandingan kecepatan

motor antara alat dan tachometer seperti pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6. Perbandingan kecepatan motor antara alat dan tachometer

Kecepatan Kecepatan Tachometer

Alat

ASMp-c'vui*
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Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan kecepatan

antara kecepatan yang dibuat oleh alat dengan kecepatan hasil pengukuran

Tachometer. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa hal seperti :

1. Pembacaan kecepatan pada tachometer tidak stabil atau berubah-ubah

yang disebabkan karena permukaan piringan ukur yang digunakan pada

motor DC tidak rata atau bergelombang.

2. Asumsi tentang kecepatan putaran dalam satuan rpm yang diambil dalam

perancangan tidak sesuai dengan kecepatan putaran sebenarnya. Pada

perancangan perhitungan kecepatan motor dalam satuan rpm (rotate per

minute) diasumsikan sama dengan banyaknya pulsa dalam 1 detik atau

$Wm d^ngar, frpknensj pWM yajtu \U2 Hz tfan 1 pulsa; PWM sania

cjengan 1putaran motor maka jika kecepatan diambil da|atn sa^n rpm

(rotate per minute) kecepatan maksimum motor yang dapat diputar adalah

15,28 x 60 detik = 916,8 rpm. Sehingga dengan demikian nilai dutycycle

yang dimasukkan ke program juga tidak sesuai dengan kecepatan yang

sebenarnya.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari perancangan dan pembahasan pada bab III dan IV dapat disimpulkan

beberapa hal yaitu :

1. Alat yang dibuat dapat melakukan pengaturan kecepatan untuk setiap
perintah SMS yang berbeda

2. Kecepatan motor yang dihasilkan belum sesuai dengan kecepatan yang

sebenarnya (hasil pembacaan tachometer). Hal ini mungkin disebabkan

karena asumsi kecepatan dari frekuensi duty cycle tidak sesuai dengan
nilai kecepatan dalam satuan rpm.

3. Pengendalian kecepatan motor dapat dilakukan dari semua jenis nomor

handphone dan dari mana saja.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dari alat ini adalah

sebagai berikut: Agar kecepatan motor DC yang dihasilkan alat sesuai dengan

kecepatan putaran sebenarnya. maka harus diketahui penurunan dari nilai

freKuensi pWty fa g^tuap kecepatan d,a|am rpm (raffle per f|)W^),
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septa.1st

AVRASM ver. 1.56 D:\AVR\septa.asm Fri Sep 29 07:48:23 2006

warning

warning
D:\AVR\septa.asm(750): warning:
detected. A zero byte is added.
D:\AVR\septa.asm(753): warning:
detected. A zero byte is added.
D:\AVR\septa.asm(782): warning:
detected. A zero byte is added.
D:\AVR\septa.asm(787): warning:
detected. A zero byte is added.

.noli st
include file

Register already defined
Register already defined

by
by

.db

.db

.db

.db

,equ pesanSMS
equ smsc

temp3
temp2
jumlahnomor
tempi
temp
timeout
alamatnomor
alamatpesan
Rxbyte
TXbyte
delay3
delayl
delay2
kecepatan
titip
titipl

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

.def

cseg

=0x60
=0x62

=R12

=R13
=R14

=R15

=R16

=R17

=R18
=R19

=R20
=R21

=R22

=R23
=R24

=R25

=R26
=R27

reset

the .DEF directive
the .DEF di rective
segment with an odd

segment with an odd

segment with an odd

number of bytes

number of bytes

number of bytes

segment with an odd number of bytes is

;Suppress listing of

;temporary storage register

;Data to be transmitted
;Received data

i s

l s

is

000000
000001
000002
000003
000004
000005
000006
000007
000008
000009
00000a

00000b
00000c
OOOOOd
OOOOOe
OOOOOf
000010
000011
000012

.org

cOOa

0000
0000
0000

0000

0000
0000

0000
0000
0000

0000

edOf
bfOd
eeOe

bbOl
ef07
bb07
e30f
bb08

0000

rjmp
nop

nop

nop

nop

nop

nop
nop

nop

nop

nop

reset: ldi
out

ldi
out

ldi
out

ldi
out

temp,RAMEND
SPL.temp
temp,0blll01110
DDRD,temp
temp.ObllllOlll
DDRB.temp
temp.ObOOllllll
PORTB,temp

uart initialisation
ldi temp,12
out UBRR,temp

Page 1

;lnit Stack Pointer

; Set portb sebagai input

; Set portb sebagai input

; set portb sebagai input

000013 eOOc
000014 b909
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PUSH-PULL FOUR CHANNEL DRIVER WITH DIODES

• 600mA. OUTPUT CURRENT CAPABILITY PER
CHANNEL

• 1.2A PEAK OUTPUT CURRENT (NON
REPETITIVE) PER CHANNEL

• ENABLE FACILITY

• OVERTEMPERATURE PROTECTION

• LOGICAL "0" INPUT VOLTAGE UP TO 1 5v
(HIGH NOISE IMMUNITY

« INTERNAL CLAMPS DIODES

DESCRIPTION

TheL293D is a monolithic integrated high voltage,
high current four channel vriver designed toaccept
standard DTL or TTL logic levels and drive induc
tive loads (such as relays solenoides, DC and
stepping motors) and switching power transistors.
To simplify use as two bridges is pair of channels
is equipedwith an enable input. Aseparate supply
innputis provited formthe logic, allowing operation
at a low voltage and internal clamp diodes are
included.

BLOCK DIAGRAM

IN 1 O-

ENABLE: O-

IN 2 O—

4,5,12.13

October 1991

PRELIMINARY DATA

Powerdip
12+2+2

ORDERING NUMBER : L293D

This device is suitable for use in switching applica
tions at frequencies up to 5 KHz.
The L293D is assembled in a 16 lead plastic
packege which has 4 center pins connected to
gether and used for heatsinking.

6
OUT 2 OUT A

LZ93D

IN 3

-O ENABLE 2

-O IN t.

1/6



L293D

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

Symbol Parameter

Vs Supply Voltage

Vss Logic Supply voltage

Vi Input voltage

Ven EJnable voltage

Peak output current (100lis non repetitive)

Plot Total power dissipation at T9round.pins - 80°C

Tstg, Tj Storage and junction temperature

CONNECTION DIAGRAM

w

ENABLE 1 j 1 16 ] vss
INPUT 1 | 2 15 ] INPUT 4

OUTPUT 1 | 3 14 j OUTPUT 4

GND | 4 13 J GND

GND [ 5 12 J GND

OUTPUT 2 [ 6 1! 1 OUTPUT 3

INPUT? [ 7 10 INPUT 3

vs ! 8 9 ENABLE 2

THERMAL DATA

Symbol Parameter

Rth-j-case Thermal resistance junction-case

Rth i-case Thermal resistance junction-ambient

2/6
__^7 SGS.-THOMSON

Value

36

1.2

-40 to 150

Value

14

Unit

V

V

w

Unit

°C/W

°c/w



ELECTRICAL CHARACTERISTICS (For each channel, Vs - 24V, Vss =5V Tamb
otherwise specified)

L293D

:25 °C, unless

Symbol Parameter Test conditions Min. Typ. Max. Unit

Vs Supply voltage
Vss 36 V

Vss Logic supply voltage (pin 16)
4.5 36 V

Is Total quiescent supply
current (pin 8)

Vi = L |0 = 0 Ven = H 2 6

mAVi = H l0 = 0 Ven = H 16 24

Ven = L 4

Iss
Total quiescent logic supply
current (pin 16) Vi = L lo = 0 Ven = H 44 60

mA
Vi = H lo = 0 Ven = H 16 22

Ven = L 16 24

Vil
Input low voltage
(pin 2, 7, 10, 15) -0.3 1.5 V

VlH
Input high voltage
(pin 2, 7, 10, 15) V«s < 7V 2.3 Vss

V

Vss > 7V 2.3 7

IlL
Low voltage input current
(pin 2, 7, 10, 15) ViL = 1.5V

-10 LlA

llH
High voltage input current
(pin 2, 7, 10, 15) 2.3<Vjh<Vss-0.6V 30 100 juA

VenL Enable low voltage (pin 1, 9)
-0.3 1.5 V

VenH Enable high voltage (pin 1, 9) Vss < 7V 2.3 Vss
V

Vss 7V 2.3 7

lenL
Low voltage enable current
(pin 1. 9) VenL= 1.5V -30 -100 I4A

'enh
High voltage enable current
(pin 1, 9) 2.3V < VenH < Vss -0.6V + 10 uA

VcEsa:H
Source output saturation
voltage (pin 3, 6, 11, 14) lo = -0.6A 1.4 1.8 V

VcEsa'L
Sink output saturation voltage
(pins 3, 6, 11, 14) I0+O.6A

1.2 1.8

Vf Clamp diode forwardvoltage l0 = 600 mA 1.3 V

tr Rise time (") 0.1 to 0.9 V0 250

tf Fall time (*) 0.9 to 0.1 V0 250 ns

ton Turn-on delay (*) 0.5 Vjto 0.5 V0 750 ns

toff Turn-off delay (*) 0.5 V, to 0.5 V0 200 ns

(") See fig. 1
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L293D

TRUTH TABLE (One channel)

INPUT ENABLE (*) OUTPUT

H H H

L H L

H L Z

L L Z

Z = High output impedance

(*) Relative to the considered channel

Figure 1. Switching Times
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SIEMENS AT Command Set Reference Manual

1. Software Interface

1.1. Overview of the Supported A T Command Set

Page Commands

07.07

Function

7 AT+CGMI Issue manufacturer ID code

7 AT+CGMM Issue model ID code

7 AT+CGMR Output the GSM telephone version
8 AT+CGSN Out, ut the serial number (IMEI)
8 AT+GSN Output the serial number (IMEI)
8 AT+CHUP Terminate call

8 AT+CEER Query the reason for disconnection of last call
9 AT+CREG Network registration
9 AT+COPS Commands concerning selection of network operator
10 AT+CLCK Switch locks on and off

10 AT+CPWD Change password to a lock
11 AT+CLIP Display telephone number of calling party
11 AT+CCFC Call forwarding
12 AT+CHLD Call hold and multiparty
12 AT+CPAS Query the telephone status
13 AT+CPIN Enter PIN and query lock
13 AT+CBC Battery charge
14 AT+CSQ Output signal quality
14 AT+CPBS Select a telephone book |
1 C
1 -J Fehler! Kein

gultiges

Resultat ftir

Tabelle.

Read a telephone-book entry

15 AT+CPBW Write a telephone-book entry
16 AT+CMEE Expanded error messages according to GSM 07.07
17 AT+VTS Send a DTMF tone

, ,o AT+VTD Set duration of a DTMF tone

18 AT+WS46 Select wireless network

18 AT+CSCS Select TE character set

19 AT+CAOC Advice of charge
19 AT+CSSN Supplementary service notifications
20

20

AT+CRSM Restricted SIM access

AT+CIMI Output of IMSI
21 AT+CACM Accumulated call meter

21 AT+CAMM Accumulated call meter maximum

22 AT+CLCC List Current Calls

23 AT+CCLK Clock

23 AT+COPN Read operator names
23 AT-CPUC Price per unit and currency table
24 AT+CALM Alert sound mode

24 AT+CRSL Ringer sound level
24 AT+CLVL Loudspeaker volume level
24 AT+CMUT Mute control

25 AT+CVIB Vibrator mode
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SIEMENS AI Command Set Reference Manual

Page Commands

07.05

Function

26 AT+CSMS Selection of message service
27 AT+CPMS Selection of SMS memory

27 AT+CMGF SMS format

28 AT+CSCA Address of the SMS service center

28 AT+CNMI Display new incoming SMS

29 AT+CNMA Acknowledgment of a short message directly output

30 AT+CMGL List SMS

31 AT+CMGR Read in an SMS

31 . AT+CMGS Send an SMS

31 AT+CMSS Send an SMS from the SMS memory

32 AT+CMGW Write an SMS to the SMS memory

32 AT+CMGD Delete an SMS in the SMS memory

32 AT+CSCB Select cell broadcast messages

32 AT+CMGC Send an SMS command

Page Siemens-

specific

commands

Function

33 ATASPBS Select a telephone book (including Siemens-specific books)
33 ATASDLD Delete the "last number redia!" memory"
34 ATASPBC Seek the first entry in the sorted telephone book which begins with the

selected (or next available) letter

34 ATASPBG Read entry from the sorted telephone book via the sorted index
35 ATASLCK Switch locks (including user-defined locks) on and off
35 ATASPWD Change password to a lock (including user-defined locks)
36 ATASACM Output ACM (accumulated call meter) and ACMmax
36 ATASPLM Read the PLMN

36 ATASPLR Read an entry from the preferred-operator list

36 ATASPLW Write an entry to the preferred-operator list

37 ATASCNI Output call number information
37 ATASNFV Set the volume

37 ATASNFS Select NF hardware

38 ATASRTC Set the ringing tone

38 ATASCID Output card ID

38 ATASCKS Output SIM card status

39 ATASPIC Output PIN counter

39 ATASMGO SMS overflow indicator

40 ATASMGL List SMS (without status change from unread to read)
40 ATASMGR Read SMS record without Changing unread->read
40 ATASMSO Switch device off

41 ATASLNG Language settings

41 ATASSTK SIM Toolkit

41 ATASBNW Binary Write

43 ATASBNR Binary Read
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SIEMENS AT Command Set Reference Manual

AT+CMGL

Test confiidnd

AT+CMGL=9

Write command

AT+CMGL

[=<stat>]

List SMS

Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0

Response

+CMGL: (list of supported <stat>s)

Paranteler

<stat>

Parameter

<stat>

"REC UNREAD": received unread messages (default)
"REC READ": received read messages
"STO UNSENT": stored unsent messages
"STOSENT": stored sent messages
"ALL": all messages

See Test command

Response

If PDU mode (+CMGF=0) and command are successful:
+CMGL:<index>,<stat>,[<alpha>] <length>
<CR><LF><pdu>[<CR><LF>

+CMGL: <index>,<stat>,[alpha],<length>
<CR><LF><pdu><CR><LF>

Parameter

<pdu> The PDU begins with the service-center address (according to
GSM04.11), followed by the TPDU according to GSM03.40

hexadecimal format

otherwise:

+CMS ERROR: <err>
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AT+CMGR

Test command

AT+CMGR=?
Write command

AT+CMGR=

<index>

AT+CMGS
Test command

AT+CMGS=?
Write command

__AICpj2irnand^et Reference Manual

Read in an SMS

Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0

Response

OK

Parameter

<index>

Response

Index ofmessage in selected memory <mem1:

If PDU mode (+CMGF=0) and command are successful:
+CMGR: <stat>,[<alpha>],<length><CR><LF><pdu>
Parameter

<pdu>

otherwise:

+CMS ERROR: <err>

Siehe "AT+CMGL"

Send an SMS
Response

OK

If PDU mode (+CMGF=0)
+CMGS=<length><CR>PDl/ is given
<ctrl-Z/ESC>

Parameter

<length
<pdu>
<mr>

Length of PDU
See "AT+CMGL"

Message reference
Response

If sending is successful:
+CMGS: <mr>

If sending is not successful:
+CMS ERROR: <err>

AT+CMSS
Test command

AT+CMSS=?
Write command

+CMSS=<index>[<da>[,<toda>]]

Send an SMS from the SMS memory
Jesponse

OK

Parameter

<index>

<da>

<toda>

<mr>

Response

If sending is successful:
+CMSS: <mr>

If sending is not successful:
+CMS ERROR: <err>

Index of message in selected
memory <mem1>

Destination address in string
format

Format of destination address

Message reference
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